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ABSTRAK  

Nama   : Siti Solehah 

NIM   : 11641202806 

Judul              : Strategi Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UPPKS) Sejahtera 

Di Desa Sungai Rambai Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Provinsi Jambi 

Penelitian ini didasari oleh kegitan pemberdayaan ibu rumah tangga yang 

dilakukan oleh program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS) yang berada di Desa Sungai rambai Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

guna membantu ibu-ibu rumah tangga untuk mengembangkan skill dan 

keterampilan yang dimiliki. Pada umumnya ibu-ibu di yang ada di desa sungai 

rambai, oleh karena itu program uppks ini ada dikarenakan untuk membantu ibu-

ibu rumah tangga ini supaya memiliki penghasilan tambahan dan juga supaya ibu-

ibu bisa mengembangkan keahlian yang dimilikinya. Oleh karena itu penenelitian 

ini meneliti tentang bagaimana strategi yang dilakukan oleh UPPKS dalam 

pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga. Sama halnya yang dikatakan oleh Elizabeth 

(2007) bahwa pemberdayaan (empowerment) pada wanita merupakan upaya yang 

dilakukan untuk menunjukan penguatan terhadap segala yang berada dalam 

ketidak berdayaan sehingga pemberdayan diharapkan mampu menolong dirinya 

sendiri dalam mengembangkan semangat kepercayaan yang telah ada.   

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan informan 7 

orang. Data dikumpulkan melalui observasi,wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa strategi pemberdayaan yang di lakukan oleh 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) untuk 

memberdayakan ibu rumah tangga antara lain yaitu memotivasi melakukan 

pelatihan serta meningkatkan kemandirian ibu-ibu rumah tangga. Dan hasil dari 

aktivitas tersebut ibu-ibu telah mengasilkan usaha-usaha seperti pembuat keripik 

tempe, penjahit, pabrik tahu serta pembuat kerajinan tangan dari bahan bekas yang 

nantinya dapan menabah pendapatan keluarga.  

Kata kunci: pemberdayaan, ibu rumah tangga, usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) 
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ABSTRACT 

 

Name  : Siti Solehah 

ID  : 11641202806 

Title  : Housewives Empowerment Strategy Through the Prosperous Family 

Income Improvement Business Program (UPPKS) in Sungai 

Rambai Village, Tanjung Jabung Barat Regency, Jambi Province 

 

This research is based on the activities of empowering housewives carried out by 

the Prosperous Family Income Improvement Program (UPPKS) located in Sungai 

Rambai Village, Tanjung Jabung Barat Regency to help housewives to develop 

their skills and abilities. In general, women in the Sungai Rambai village, 

therefore this uppks program exists due to help these housewives to have 

additional income and also so that mothers can develop their skills. Therefore, 

this research examines how the strategies implemented by UPPKS in empowering 

housewives. Similarly, what Elizabeth (2007) said that empowerment in women is 

an effort made to show the strengthening of all those who are in powerlessness so 

that empowerment is expected to be able to help itself in developing the spirit of 

trust that already exists. 

This research is a qualitative descriptive study with 7 informants. Data were 

collected through observation, interviews and documentation. The results showed 

that the empowerment strategy carried out by the prosperous family income 

improvement program (UPPKS) to empower housewives, among others, was to 

motivate them to do training and increase the independence of housewives. And 

as a result of these activities, women have produced businesses such as tempe 

chip makers, tailors, tofu factories and makers of handicrafts from used materials 

which later can increase family income. 

 

Keywords : empowerment, housewives, efforts to increase the income of 

prosperous families (UPPKS) 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtra (UPPKS) 

adalah salah satu program yang dirintis dan di pelopori oleh BKKBN ( Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) yang merupakan model 

usaha mikro keluarga yang berfungsi untuk menggerakkan roda ekonomi 

keluarga melalui pembelajaran usaha ekonomi dengan cara mendorong minat 

dan semangat keluarga untuk berwirausaha dengan kata lain program ini 

berfokus pada penanaman pemberdayaan ekonomi melalu UKM (usaha kecil 

menengah) dalam tingkat kecil yaitu keluarga. Program usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) juga merupakan perogram yang 

pelaksanaannya diintegrasikan dengan program keluarga berencana (KB) yang 

bertujuan untuk meningkatkan usaha ekonomi produktif serta  keterampilan 

yang dimiliki ibu-ibu yang bergabung dalam kelompok Usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS). Dengan adanya program Usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) diharapkan adanya 

pendapatan tambahan ekonomi ibu rumah tangga yang kemudian akan 

memperbaiki kesejahtraan keluarga, karena tanpa kehidupan ekonomi yang 

baik, keluarga tidak akan bisa meningatkan kualitas kehidupannya.  

Kelompok UPPKS, khususnya keluarga pra Sejahtera dan Keluarga 

sejahtera I dipersiapkan untuk mengembangkan diri menjadi suatu unit yang 

mandiri sehingga sanggup untuk meningkatkan kesejahtraan lahir dan batin 

dengan prnunh kemndirian dan semangat yang tangguh dan menjalankan 

kegiatan ekonomi produktif baik secara berkelompok maupun secara individu. 

Kegiatan UPPKS diharapkan dapat menghasilkan peningkatan peendapatan 

yang akhirnya meningkatkan kesejahteraan baik pada keluarga peserta maupun 

seluruh anggota kelompoknnya. 

 

1 
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Untuk mpengembangkan kelompok UPPKS (usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera) ini banyak kegiatan yang dilakukan oleh 

pemerintah yang dimotori oleh BKKBN, kegiatan tersebut antara lain: 

1.memebrikan bantuan fasilitas permodalan kepada kelommpok yang 

mengikuti dana bergulir, dana BUMN, kukesra,kredit pengembangan 

kemitraan usaha (KPKU), dan kukesra mandiri. 2.Pembinaan dan 

pengembangan usaha kelompok UPPKS melalui kegiatan peningkiatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam kegitan tersebut, pembinaan 

kemitraan baik dalam hal permodalan, SDM, produksi, manajemen usaha, 

penerapan teknologi tepat guna dan pemasaran. 3. Pembinaan jaringan usaha 

untuk meningkatkan akses anggota kelompok ini dengan berbagai  pihak. 4. 

Pembinaan produksi agar kelompok uppks menghasilkan produk baik kualitas 

maupun kuantias yang sesuai dengan permintaan pasar.
1
  

Sesuai dengan amanat Undang-undang no 52 tahun 2009 pasal 48 dan 

instruksi Presiden no 3 tahun 1996 tentang pembangunan keluarga sejahtera 

yang salah satunya adalah pemberdayaan ekonomi keluarga yang bertujuan 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat, semangat serta keterampilan 

keluarga dalam bidang usaha ekonomi produktif melalui wadah kelompok 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS). 

Upaya dalam pembentukan UPPKS tidak hanya diperlukan beberpa 

keluarga saja, melainkan juga memerlukan modal dan motivasi dalam memulai 

usaha tersebut, pada pencarian modal inilah yang banyak menjadi hambatan, 

karena beberpa dari keluarga tersebut tidak memiliki modal untuk membangun 

usaha mereka. oleh karena itu diperlukan peran pemerintah untuk menangani 

masalah ini. 

Desa sungai rambai adalah salah satu desa yang berada di kecamatan 

senyerang kabupaten tanjung jabung barat provinsi jambi. Desa sungai rambai 

                                                           
1
 Syaifullah dan limayati lestari, efektivitas usah apeningkatan pendapatan keluarga 

sejahtera (UPPKS) kelompok mekar lestari kecamatan sekupang kota batam, jurnal ilmu sosial dan 

politik, hlm 610, Vol. 7, NO. 3:607-617 November 2018, ISSN:2085-9996. 
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ini memiliki Program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS) yang didirikan pada tahun 2013. Dan saat ini ibu-ibu yang 

bergabung di program UPPKS hanya 14 orang dari 631KK saat ini. Program 

UPPKS di Desa Sungai Rambai ini memiliki banyak tantangan yang berada 

disekitar lingkungan, oleh karena itu perlu adanya strategi yang baik secara 

sosial maupun ekonomi agar UPPKS berjalan sebagaimana yang diharapkan.  

UPPKS  didirikan untuk membantu masyarakat khususnya ibu rumah 

tangga yang tidak memiliki penghasilan sendiri yang hanya mengandalkan 

pendapatan suami saja yang rata-rata pekerjaannya buruh tani yang 

pengahasilannya bisa dikatakan kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Oleh karena itu dengan adanya program usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera (UPPKS) guna untuk membantu ibu rumah tangga untuk 

mengembangkan skill dan keterampilan yang dimiliki, pengembangan skill 

dan keterampilan ini dilakukan dengan cara memberika pelatihan, 

memberikan alat-alat yang mereka butuhkan sebagai pemberian  bantuan 

modal supaya mereka bisa membuat usaha sendiri yang nantinya akan 

membantu memberdayakan ekonomi ibu rumah tangga. 

Dari 14 orang tersebut diantara mereka ada yang sudah memiliki 

produk usaha rumahan seperti pembuatan tahu, pembuatan anyaman tas dari 

bungkus minuman, menjahit, pembuatan keripik tempe dan juga pemesanan 

kue. Dari beberapa usaha tersebut ada yang berkembang dan ada juga yang 

masih jalan di tempat.  

Dari hasil observasi diatas bahwa kenyataannya dilapangan program 

usaha peningkatan pendapatan keluara sejahtera (UPPKS) yang ada di desa 

sungai rambai memiliki kegiatan-kegiatan yang dapat membantu keberdayaan 

ibu rumah tangga dalam meningkatkan kemandirian ibu rumah tangga, oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi pemberdayaan 

ibu rumah tangga yang dilakukan oleh program usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera ( UPPKS) yang ada di Desa Sungai Rambai Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat provinsi jambi. 
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Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul  “Strategi Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga 

Melalui Program Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 

(UPPKS) di Desa Sungai Rambai Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Provinsi jambi”  

B. Penegasan Istilah 

1. Strategi Pemberdayaan 

Strategi sering diartikan sebagai langkah-langkah atau tindakan tertentu 

yang dilaksanakan demi tercapainya suaru tujuan atau penerima manfaat 

yang dikehendaki, strategi juga bisa diartikan sebagai tindakan yang 

terintegrasi dan terkondinasi yang diambil untuk mendayagunakan 

konpetensi inti untuk memperoleh keunggulan bersaing. Dengan kata lain 

strategi adalah metoe, teknik atau taktik. 

2. Ibu Rumah Tangga 

Ibu rumah tangga dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai seorang wanita yang mengatur berbagai macam pekerjaan rumah 

tangga. Ibu rumah tangga juga merupakan wanita yang mengatur 

penyelenggaraan dari berbagai macam pekerjaan rumah tangga.
2
 

Ibu rumah tangga didalam buku Loekman sutrisno mengatakan 

bahwa ibu rumah tangga di tuntut untuk memiliki suatu sikap mandiri, 

disamping suatu kebebasan untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan 

bakat yang dimilikinya, disuatu sisi ibu rumah tangga di tuntut untuk 

berperan semua aktor, tetapi disisi lain ada tuntutan lain agar perempuan 

tidak melupakan kodrat mereka sebagai wanita.
3
 

 

 

 

                                                           
2
 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Hlm 226 

3
 Loekman Soestrisno, Kemiskinan, Perempuan Dan Pemberdayaan. (Yogyakarta: 

Kanisius,1997) hlm 62 
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3. Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 

(UPPKS) 

Program menurut solihin merupakan serangkaian kegiatan yang 

dimiliki durasi waktu tertentu serta dibuat untuk mendukung tercapainya 

tujuan perusahaan. Program pada hakikatnya adalah sekumpulan proyek, 

dalam hal ini proyek bisa disamakan dengan program. Menurut kamura 

dan smalloowd, mengemukakan bahwa ada tiga yang dominan untuk 

mengetahui keberhasilan pelaksanaan suatu program Perspektif yang 

menilai keberhasilan pelaksanaan program dari aspek kepatuhan aparat 

birokrat bawahan kepada atasannya, atau derajat kepatuhan birokrasi-

birokrasi pada umumnya terhadap mandat/kebijakan yang dituangkan 

dalam undang-undang. Keberhasilan pelaksanaan perogram dari segi 

berfungsinya prosedur-prosedur rutin dari pelaksanaan program dan tidak 

adanya konflik kedua perspektif ini mendefinisikan keberhasilan 

pelaksanaan program dilihat dari proses. Keberhasilan pelaksanaan 

program dilihat dari segi pencapaian tujuan-tujuan program yang 

diharapkan dari dampak program. 

 Program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS) merupakan suatu program dari BKKBN yang pelaksanaannya di 

integrasikan dengan program keluarga berencana (KB). Program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) ini merupakan model 

usaha mikro keluarga yang juga berfungsi untuk menggerakkan roda 

ekonomi kelurga melalui pembelajaran usaha ekonomi dengan cara 

menggugah minat dan semangat keluarga untuk berwirausaha.
4
  

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang dikemukakan di atas 

maka peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

Bagaimana strategi pemberdayaan ibu rumah tangga melalui program usaha 

                                                           
4
Irfandi, peningkatan pendapatan keluarga sejahtera manalagi  
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peningkatan pendapatan keluarga sejatera (UPPKS) di desa sungai rambai 

kabupaten tanjung jabung barat?  

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai  berikut: 

1. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Strategi 

pemberdayaan ibu rumah tangga melalui program UPPKS di Desa Sungai 

Rambai Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun  kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Strategi pemberdayaan ibu rumah tangga melalui program UPPKS di desa 

sungai rambai kabupaten tanjung jabung barat Provinsi Jambi, yaitu: 

a. Kegunaan akademik sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

serjana sosial (S.Sos) Di Jurusan Pengembanngan Masyarkat Islam 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Syarif Kasim Riau. 

1) Hasil dari penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya 

khazanah keilmuan khususnya pengembangan masyarakat islam. 

b. Kegunaan praktis   

1) Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 

Strategi pemberdayaan ibu rumah tangga melalui program UPPKS 

2) Penelitian ini berguna sebagai referensi  bagaimana Strategi 

pemberdayaan ibu rumah tangga melalui program uppks. 

E. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini penulis membagi dalam enam BAB dalam uraian sebagai 

berikut :  

BAB I :  PENDAHULUAN  

Pendahuluan ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian dan 

Sistematika Penulisam  
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Terdiri dari Teori, Kajian Terdahulu, Definisi Konsepsional dan 

Operasional Variabel, Kerangka Pikir dan Hipotesis.  

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  

Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data dan 

Teknik Analisa Data.  

BAB IV :  GAMBARAN UMUM  

Terdiri dari Gambaran Umum  

 

BAB V : LAPORAN PENELITIAN  

Terdiri dari Hasil Penelitian, Analisa Data dan Pembahasan  

BAB VI :  PENUTUP  

Terdiri dari Kesimpulan dan Saran 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu  

Berdasarkan penelitian yang penulis laku kan maka ada beberapa 

kajian terdahulu yang telah di teliti oleh beberapa orang yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Vina Damayanti Program Studi Sosiologi 

(Konsentrasi Sosiologi Pembangunan Angakatan 2015 dengan judul 

skripsi Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (Studi Tentang UPPKS 

Melati Collection Kelurahan Samper Timur, Jakara Utara Dan 

UPPKS Nusa Indah Desa Segara Makmur, Kabupaten Bekasi) Skripsi 

ini membahas tentang strategi yang digunakan oleh kedua UPPKS dan 

menjadi contoh untuk pengembangan UPKKS lainnya untuk 

memberdayakan anggota kelomponya ataupun yang diluar kelompoknya. 

Sedangkan disini peneliti meneliti tentang bagaimana strategi 

pemberdayaan ibu rumah tangga melalui program usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera yang mana strategi yang dilakkuan 

diantaranya yaitu motivasi, pelatihan dan kemandirian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Thessarina Herdiasti mahasiswa program 

studi ilmu sosial/pembangunan sosial sekolah tinggi pembangunan 

masyarakat desa di Yogyakarta dengan judul skripsi Upaya 

Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Usaha Peningktan 

Pendapatan Keluagra Sejahtera (Uppks) Padukuhan Malangrejo, 

Desa Wodomartani, Kecamatan Ngeplak. Skripsi ini membahas tentang 

upaya yang dilakukan oleh uppks untuk pemberdyaan ibu rumah tangga 

yaitu dengan memberikan bantuan vasilitas modal, memberikan 

pembinaan dan pengembangan usaha serta pembinaan produksi. 

Sedangkan peneliti disini meneliti tentang stratrgi pemberdayaan ibu 

rumah tangga melalui motivasi, pelatihan dan kemandirian. Sama-sama 

 

8 
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tentang memberdayakan ibu rumah tangga hanya berbeda tempat dan cara 

pemberdayaannya saja. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairul Imrah mahasiswa pengembangan 

masyarakat islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan 

judul skripsi Pemberdyaan Ekonomi Keluarga Melalui Program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Di 

Pekon Wates Kacamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat. 

skripsi ini membahas tentang program UPPKS yang diselenggarakan guna 

membantu meningkatkan ekonomi keluarga yang kurang mampu dengan 

cara di berikan pendampingan untuk menjalankan usaha kue dimana usaha 

tersebut mampu meningkatkan kualitas kehidupan mereka. Sedangkan 

peneliti disini meneliti tentang bagaimana strategi uppks dalam 

pemberdayaan ibu rumah tangga yang aktivitasnya meliputi motivasi, 

pelatihan dan kemandirian yang mana tujuannya sama-sama untuk 

meningkatkan ekonomi dan keberdayaan keluarga/ibu rumah tangga. 

B. Landasan Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini di jabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan 

fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap 

permasalahan yang ada. 

1.  Strategi Pemberdayaan  

a. Pengertian strategi  

Strategi sering diartikan sebagai langkah-langkah atau tindakan 

tertentu yang dilaksanakan demi tercapainya suaru tujuan atau 

penerima manfaat yang dikehendaki, strategi juga bisa diartikan 

sebagai tindakan yang terintegrasi dan terkondinasi yang diambil untuk 

mendayagunakan konpetensi inti untuk memperoleh keunggulan 

bersaing. Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang 
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lingkup yang lebih sempit dan waktu yang lebi singkat walaupun pada 

umumnya orang sering kali mencampuradukkan kedua kata tersebut. 

Strategi sering dikaitkan dengan Visi dan Misi, walaupun biasanya 

strategi lebih terkait dengan jangka pendek dan jangka panjang. 

b. Pengertian pemberdayaan 

Pemberdayaan (empowerment) adalah upaya untuk 

membangun seksistensi seseorang dalam kehidupannya dan 

memeberikan dorongan agar memiliki kemampuan.
5
 Pemberdayaan 

adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan 

mendorong , memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan potensi itu 

menjadi tindakan yang nyata sehingga mereka dapat menciptakan 

keberdayaan diri mereka sendiri.
6
 

Pemberdayaan adalah upaya untuk menstimulasi, mendorong 

atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan dan 

keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya. 

Pemberdayaan juga bisa diartikan sebagai pemberian atau peningkatan 

kekuasaan (power) kepada masyarakat yang lemah atau yang kurang 

beruntung. Pengertian pemberdayaan sesungguhnya sangat tergantung 

pada konteksnya. secara sederhana pemberdayaan dapat diartikan 

sebagai pemberian power atau kekuatan kepada individu ataupun 

kelompok yang lemah sehingga memiliki kekuatan untuk berbuat. 

Pemberdayaan sebenarnya mengacu kepada kata empowerment, yaitu 

sebagai upaya untuk mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki 

sendiri oleh masyarakat. Sasaran utama pemberdayaan ini adalah 

mereka yang lemah dan tidak memiliki daya, kekuaan atau 

kemampuan mengakses sumberdaya produktif .
7
 

                                                           
5
 Syamsir salam dan amir fadhilah, sosiologi pedesaan, (jakarta :lembaga penelitian uin 

syarif hidayatullah. 2008), hlm 232 
6
 Zubaedi, pengembangan masyarakat : wacana dan publik, (jakarta : kencana 

pranadamedia Group, 2014 ), Hlm 24 
7
 Kurniawati,D.P. (2013). Pemberdayaan masyarakat dibidang usaha ekonomi (studi pada 

badan pemberdayaan masyarakat kota mojokerto). Jurnal administrasi publik .1(4). pp 9-14. 
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Karta Sasmita mengartikan Pemberdayaan adalah upaya untuk 

membangun daya itu sendiri dengan mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta 

berupaya untuk mengembangkannya. Selanjutnya upaya tersebut 

diikuti dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh 

masyarakat itu sendiri.dalam konteks ini di pelukan langkah-langkah 

positif, selain hanya menciptakan iklim dan suasana kondusif. 

Pemberdayaan ini meliputi langkah-langkah yang nyata dan 

menyangkut penyediaan berbagai masukan serta pembukaan akses 

kepada peluang yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya.
8
 

Elizabeth (2007) mengatakan mengartikan bahwa pemberdayaan 

(empowerment) pada wanita merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menunjukan penguatan terhadap segala yang berada dalam ketidak 

berdayaan sehingga pemberdayan diharapkan mampu menolong 

dirinya sendiri dalam mengembangkan semangat kepercayaan yang 

telah ada.
9
 

Wuraji mengartikan pemberdayaan masyarakat adalah sebuah 

proses penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transpormatif, 

partisipasif, dan berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan 

dalam menangani berbagai persoalan dasar yang meraka hadapi untuk 

menghadapi kondisi hidup sesuai cita-cita yang diharapkan.
10

 

Upaya untuk memberdayakan Masyarakat dapat dilihat dari 

tiga sisi yaitu: 

1) Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat 

dapat berkembang (enabling). Asumsinya adalah pemahaman 

bahwa setiap orang, setiap masyarakat mempunyai potensi yang 

dapat dikembangkan artinya tidak ada orang atau masyarakat tanpa 

                                                           
8
Totok Mardikanto, PoerwokoSoebiato, pemberdayaan masyarakat dalam perspektif 

kebijakan publik, (Bandung:Alfabeta, 2013), hlm 53  
9
Ross ganda Elizhabeth(2007) pemberdayaan wanita mendukung strategi gender 

mainstraming dalam kebijakan pembangunan pertanian dipedesaan. Sosial dan kebijana pertanian. 

Volume 25 NO 2. Hal 128   
10

 Muhammad soim dan Ahcmad ghozali asysyafi’i,pengorganisasian dan pegembangan 

masyarakat, (Depok: PT. Rajagrafindo persada , 2018) Hlm30  
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daya. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki masyarakat serta upaya untuk 

mengembangkannya. 

2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 

(empowering). Dalam rangka ini di perlukan langkah-langkah lebih 

positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan suasananya . 

perkuatan ini meliputi lankah-langkah nyata yang menyangkut 

penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang 

yang akan membuat masyarakat semakin berdaya. Upaya yang 

paling pokok dalam  empowerment ini adalah meningkatkan taraf 

pendidikan dan derajat kesehatan serta akses ke dalam  sumber-

sumber kemajuan ekonomi (modal, teknologi, informasi, lapangan 

keja, pasar) termasuk pembangunan sarana dan prasarana dasar 

seperti (irigasi, jalan, listrik, sekolah, layanan kesehatan) yang 

dapat dijangkau lapisan masyarakat paling bawah yang 

keberdayannya sangat kurang. Oleh karena itu diperlukan program 

khusus, karena program-program umum yang berlaku untuk semua 

tidak selalu menyentuh kepentingan lapisan masyarakat seperti ini.  

3) Memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses 

pemberdayaan yaitu melindungi dan membela kepentingan 

masyarakat lemah. Melindungi tidak berarti mengisolasi atau 

menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan mengerdilkan 

yang lemah. Melindungi harus dilihat dari upya untuk mencegah 

terjadinya persaingan yang tidak seimbang. Untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang 

menyangkut diri dan masyarakatnya merupakan unsur penting, 

sehingga pemberdayaan masyarakat sangat erat hubungannya 

dengan pementapan, pembudayaan dan pengalaman  demokrasi 

Pendekatan pemberdayaan pada intinya memberikan tekanan pada 

otonomi pengambilan keputusan dari kelompok masyarakat yang 
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berlandaskan pada sumberdaya pribadi, langsung, demokratis dan 

pembelajaran social.
11

  

Jadi dapat disimpulkan Pemberdayaan merupakan upaya dan 

proses fungsi power (kekuatan) dalam mencapai goal (tujuan) 

kesejahteraan dan kemandirian. Hal ini di pertegas oleh Saraswati 

menjelaskan bahwa pemberdayaan itu memiliki enam tahapan sebagai 

berikut:  

1) Penguatan/pemberdayaan sebagai proses belajar yang 

berkelanjutan. 

2) Pengembangan atau pemberdayaan sebagai pemecah masalah 

dengan cara dan waktu yang tepat. 

3) Penguatan atau pemberdayaan merupakan proses untuk evaluasi 

diri secara mandiri. 

4) .Pemberdayaan merupakan proses pengembangan diri serta 

implementasi jaringan satu dengan yang lainnya secara luas. 

5) Pemberdayaan sebagai sebuah proses penilaian secara mandiri 

dalam tahapan-tahapan kedepan. 

6) Pemberdayaan sebagai proses meningkatkan kepercayaan diri 

dalam memutuskan permasalahan/solusi secara mandiri. 
12

  

c. Tujuan pemberdayaan 

Adapun tujuan pemberdayaan yaitu meliputi:  

1) Mendorong, memotivasi, meningkatkan kesadaran terhadap 

potensi yang dimiliki, dan menciptakan iklim atau suasana untuk 

berkembang.  

2) Memperkuat daya, potensi yang dimiliki dengan langkah-langkah 

positif dalam perkembangannya. Tujuan yang ingin dicapai dari 

pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat 

                                                           
11

 Totok mardikanto dan poerwoko soebianto, pemberdayaan masyarakat dalam 

perspektif kebijakan publik, (Bandung : Alfaabeta, 2013 ) Hlm 30 
12

 Setiyo yuli handono, khwan Hidayat, Mengku purnama. Pemberdayaan masyarakat 

petani, hlm 54 
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menjadi mandiri, kemandirian tersebut meliputi bertindak, berfikir, 

dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. 

3) Kemandirian masyarakat suatu kondisi yang dialami oleh 

masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, 

memutuskan, serta melakukan sesuatu yang di pandang tepat demi 

mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi.  

Agar tujuan pemberdayaan dapat tercapai, maka dalam 

prosesnya diperlukan adanya partisipasi aktif dari masyarakat yang 

bersangkutan, atau masyarakat yang ingin diberdayakan. Ini dilakukan 

agar dapat menumbuhkan inisiatif, kreatis serta jiwa kemandirian 

dalam pelaksanaan kegiatan peningkatakan kesejahteraan.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pemberdayaan adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

dengan potensi yang dimiliki. Dari pemberdayaan tersebut masyarkat 

diharapkan mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapi 

sendiri tanpa bergantung dengan orang lain. Tujuan utama 

pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya 

kelompok lemah yang meimiliki ketidak berdayaan, baik karena 

kondisi internal, maupun karena kondisi eksternal, kondisi internal 

merupakan persepsi pada diri manusia sendiri sedangkan eksternal 

dikarenakan oleh kondisi strukrur sosial yang tidak memihak atau 

tidak adil. Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai  upaya 

memberikan penyadaran, dorongan serta kekuatan kepada masyarakat 

sehingga mereka dapat menyadari kemampuan yang mereka miliki 

serta mengubah prilaku kearah yang lebih baik lagi sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya.  

d. Tahap-tahap pemberdayaan 

Adapun tahapan-tahapan pemberdayaan yang umum digunakan, antara 

lain sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan  
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Tahap persiapan ini didalamnya adalah tahapan (a). 

penyiapan petugas, penyiapan petugas ini terutama diperlukan 

untuk menyamakan persepsi antara anggota tim agen perubahan 

mengenai pendekatan apa yang akan dipilih dalam melakukan 

pengembangan masyarakat. (b). Penyiapan lapangan, Sedangkan 

tahapan penyiapan lapangan petugas pada awalnya melakukan 

studi kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran, baik 

dilakukan secara formal ataupun informal. 

2) Tahap Assesment  

Proses asesment dilakukan disini adalah dengan 

mengidentifikasi masalah (kebutuhan yang dirasakan) dan juga 

sumber daya yang dimiliki klien. Dalam proses assesment ini 

masyarakat sudah dilibatkan secara aktif agar mereka dapat 

merasakan bahwa permasalahan yang sedang dibicarakan bena-

benar permasalahan yang keluar dari pandangan mereka sendiri. 

3) Tahap Perencanaan Alternative Program Atau Kegiatan  

Pada tahap ini petugas secara partisipatif mencoba 

melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang mereka 

hadapi dan bagaimana cara mangatasinya. Dalam upaya mengatasi 

permasalahan yang ada masyarakat diharapkan dapat memikirkan 

beberapa alternative program dan kegiatan yang dapat mereka 

lakukan.  

4) Tahap Formula Rencana Aksi  

Pada tahap ini agen perubahan membantu masing-masing 

kelompok masyarakat untuk memformulasikan gagasan mereka 

dalam bentuk teretulis, terutama bila ada kaitannya dengan 

pembuatan proposal kepada pihak penyandang dana. 

5) Tahap Pelaksanaan (Implementasi) Program Atau Kegiatan  

Tahap pelaksana ini merupakan salah satu tahap yang 

paling penting dalam proses pengembangan masyarakat. Karena 

sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik akan dapat 
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melenceng dalam pelaksanaan di lapangan bila tidak ada kerja 

sama petugas, maupun kerja sama antar warga.  

6) Tahap Evaluasi  

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan 

petugas terhadap program yang sedang berjalan pada 

pengembangan masyarakat sebaiknya sumber daya yang ada. Akan 

tetapi kadang kala dari hasil pemantauan dan evaluasi ternyata 

hasil yang dicapai tidak sesuai dengan yang diharapkan.  

Bila hal ini terjadi maka evaluasi proses di harapkan akan 

dapat memberikan dilakukan dengan melibatkan warga. Dengan 

keterlibatan warga pada tahap ini diharapkan akan terbentuk suatu 

sistem dalam komunitas untuk melakukan pengawasan secara 

internal. Sehingga dalam jangka panjang diharapkan akan dapat 

membentuk suatu sistem dalam masyarakat yang lebih mandiri 

dengan memanfaatkan umpan balik yang berguna bagi perbaikan 

suatu program ataupun kegiatan. 

7) Tahap Terminasi  

Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara 

formal dengan komunitas sasaran. Terminasi dilakukan bukan 

karena sudah dapat dianggap mandiri, tetapi tidak jarang terjadi 

karena proyek sudah harus dihentikan karena sudah melebihi 

jangka waktu yang ditetapkan sebelumnya, atau karena anggaran 

sudah selesai dan tidak ada penyandang dana yang dapat 

meneruskannya.
13

  

e. Prinsip-prinsip pemberdayaan 

Pemberdayaan memiliki prinsip utama, seperti yang 

dikemukakan oleh Najiyati, Asmana dan Suryadi putra (2005) sebagai 

berikut: 

1) Kesetaraan 

                                                           
13

 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas & Pengembangan Masyarakat, (Jakarta : 

Pt Grafindo Persada, 2013), Hlm 188   
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Lembaga atau organisasi yang melakukan sebuah program 

pemberdayaan harus memiliki pemahamam yang mendalam 

mengenai prinsip kesetaraan, karena hal tersebut merupakan 

prinsip dasar dalam pemberdayaan.  

2) Partisipatif 

Program pemberdayaan yang bersifat partisipatif, 

direncanakan, dilaksanakan, diawasi dan dievaluasi oleh 

masyarakat itu sendiri, berpotensi besar dalam meningkatkan 

kemandirian dirinya sendiri. Program pemberdayaan biasanya 

mampu terlaksana dengan baik, namun tidak dapat berlanjut, 

karena tidak adanya keterlibatan anggota/partisipan dengan 

pemberdaya (fasilitator) dalam pengembangkan potensi 

masyarakat.   

3) Keswadayaan/kemandirian 

Keswadayaan/kemandirian merupakan hal penting dalam 

mengembangkan potensi atau kemampuan masyarakat daripada 

bantuan pihak lain merupakan bentuk dari prinsip dari 

keswadayaan. Panduan untuk mengembangkan keberdayaan 

keberdayaan masyarakat masyarakat adalah berupa prinsip”  

memulai dari yang mereka punya” bantuan yang di berikan oleh 

fasilitator sebaiknya memperhatikan potensi dan manfaat dari 

bantuan tersebut apakah bantuan tersebut nantinya akan membawa 

dampak positif atau tidak. 

4) Keberlanjutan 

Pemberdayaan bersifat keberlanjutan artinya pemberdayan 

berjalan secara continue, meskipun dalam implementasi ada 

dominasi pendamping pemberdayaan pada tahap awal program 

masih tinggi, akan tetapi secara bertahap diharapkan masyarakat 

mampu mengendalikan programnya lebih lanjut. Kegaitan 

pemberdayaan yang tidak berkelanjutan biasanya hanya 

meninggalkan bentuk bangunan fisik sebagai jejak bahwa program 
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tersebut pernah di terapkan didaerah tersebut. Kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat membuat mereka terpaksa 

menerima sebuah program yang sebenarnya tidak di sukai dengan 

keadaan sosial dan budaya masyarakat setempat, sehingga program 

tersebut tidak dapat berlanjut. 

f. Strategi pemberdayaan  

Suharto mengemukakan bahwa ada 5 aspek penting yang dapat 

dilakukan dalam strategi pemberdayaan masyarakat yaitu: 

1) Motivasi 

Dalam hubungan ini, setiap anggota keluarga harus dapat 

memahami nilai kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan 

melalui pemahaman akan haknya sebagai warga negara dan 

anggota masyarakat. Karena itu setiap rumah tangga perlu di 

dorong untuk membentuk kelompok yang merupakan mekanisme 

kelembagaan penting untuk mengorganisir dan melaksanakan 

kegiatan pengembangan masyarakat didesa atau kelurahannya. 

Kelompok ini kemudian dimotivasi untuk terlibat dalam kegiatan 

peningkatan pendapatan dengan menggunakan sumber-sumber dan 

kemampuan-kemampuan mereka sendiri. 

2) Peningkatan kesadaran 

Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dicapai melalui 

pendidikan dasar, perbaikan kesehatan, imunisasi dan sanitasi. 

Sedangkan keterampilan-keterampilan vokasional bisa 

dikembangkan melalui cara –cara partisipatif. Pengetahuan lokal 

yang biasanya diperoleh melalui pengalaman dapat 

dikombinasikan dengan pengetahuan dari luar.  

3) Mobilisasi sumberdaya 

Untuk memobilisasi sumberdaya masyarakat diperlukan 

pengembangan metode untuk menghimpun sumber-sumber 

individual melalui tabungan reguler dan sumbangan sukarela 

dengan tujuan menciptakan modal sosial. Ide ini didasari 



19 
 

 
 

pandangan bahwa setiap orang memiliki sumbernya sendiri yang 

jika dihimpun dapat meningkatkan kehidupan ekonomi secara 

substansial. Pengembangan sistem penghimpunan, pengalokasian 

dan penggunaan sumber perlu dilakukan secara cermat sehingga 

semua anggota meiliki kesempatan yang sama. Hal ini dapat 

menjamin kepemilikan dan pengelolaan secara berkelanjutan. 

4) Pelatihan 

Pelatihan yang dilakukan dapat membantu masyarakat 

untuk menciptakan mata pencaharian sendiri atau membantu 

meningkatkan keahlian mereka untuk mencari pekerjaan di luar 

wilayahnya. 

5) Pembangunan dan pengembangan jaringan 

Pengorganisasian kelompok-kelompok swadaya 

masyarakat perlu disertai dengan peningkatan kemampuan para 

anggotanya membangun dan mempertahankan jaringan dengan 

berbagai sistem sosial di sekitarnya. Jaringan ini sangat penting 

dalam menyediakan dan mengembangkan berbagai akses terhadap 

sumber dan kesempatan bagi peningkatan keberdayaan 

masyarakat.
14

 

2. Ibu rumah tangga 

Ibu rumah tangga adalah sseorang wanita yang mengatur 

penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga atau dengan 

kata lain ibu rumah tangga meruapakan seorang istri (ibu) yang mengurus 

berbagai pekerjaan rumah tangga (tidak bekerja dikantor). Ibu rumah 

tangga juga dapat diartikan sebagai penentu kebahagiaan dan harmonis 

tidaknya suatu keluarga,sehingga anggotanya hidup rukun dan saling bahu 

membahu dalam menyelesaikan setiap masalah yang terjadi. 

Menurut kartono ibu rumah tangga adalah wanita yang mayoritas 

waktu digunakan untuk mengajarkan dan memelihara anak-anaknya 

                                                           
14

 Totok mardikanto dan poerwoko soebianto, pemberdayaan masyarakat dalam 

perspektif kebijakan publik, (Bandung : Alfaabeta, 2013 ) Hlm 171 
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dengan pola asuh yang baik dan benar. Karena sosok ibu rumah tangga 

yang berperan dalam mengurus rumah tangga yang mengerjakan segala 

bentuk pekerjaan rumah dan ibu rumah tangga juga sebagai salah satu 

anggota masyarakat yang aktif dalam berbagai kegiatan seperti PKK, 

arisan, pengajian dan lain sebagainya.
15

 

Menurut Loekman Soestrisno perempuan/ibu rumah tangga bekerja 

baik sebagi ibu rumah tangga ,aupun sebagai “bread wineri” disamping 

suaminya. Perempuan pada golongan ini berperan ganda seorang 

perempuan telah mereka terima sebagai kodrat perempuan. Karena melihat 

tampa bantuan mereka suami tidak dapat menghidupi keluarga mereka. 

Kemiskinan yang melanda keluarga mereka menyebabkan perempuan-

perempuan/ibu rumah tangga dari golongan ini tidak dapat menyerahkan 

kelangsungan hidup keluarga mereka kepada suami mereka.
16

 

Priyatnda,subekti dan Rachman mengungkapkan bahwa menjadi 

seorang istri(ibu rumah tangga dalam perspektif budaya patriarkal seolah 

mewajibkan perempuan untuk berada di rumah dan bertanggung jawab 

pada persoalan domestik padahal dalam upaya untuk menumbuhkan 

motivasi dan kemampuan para ibu rumah tangga itu di perlukan 

penyuluhan dan pelatihan yang dapat menggerakkan para ibu untuk 

menemukan, mengembangkan dan meningkatkan potensi dirinya dengan 

adanya kesadaran dan motivasi tersebut diharapkan para ibu dapat 

bertindak lebih jauh dan turut andil dalam menyelesaikan persoalan 

perekonomian keluarga. Dalam hal ini potensi diri memiliki pengertian 

umumnya dapat difahami dengan mudah, potensi diri dapat diartikan 

sebagai kemampuan dasar dari sesuatu yang masih terpendam dan 

didalamnya yang menunggu untuk di wujudkan menjadi sesuatu kekuatan 

nyata dalam diri sesuatu tersebut. 

 

 

                                                           
15

 Kartono, psikologi wanita.(Bandung: Alumni penerbit,2006) 
16

 Loekman Soestrisno, kemiskinan perempuan dan pemberdayaan.( Yogyakarta: 

Kanisinus,1997). Hlm 62 
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3. Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) 

a. Pengertian Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 

(UPPKS) 

Usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) 

adalah sekumpulan keluarga yang saling berinteraksi dan terdiri dari 

berbagai tahapan keluarga sejahtera, mulai dari keluarga pra sejahtera 

sampai dengan keluarga sejahtera serta anggota masyarakat yang 

berminat dalam rangka mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera, 

aktif melakukan berbagai kegiatan usaha bersama dalam bidang usaha 

ekonomi produktif.
17

 

Usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) 

merupakan suatu program dari BKKBN yang pelaksanaannya 

diintegrasikan dengan program keluarga berencana (KB), yang 

bertujuan untuk meningkatkan kondisi ekonomi keluarga. Program 

usaha peningkatakan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) ini 

merupakan model usaha mikro kelurga yang juga berfungsi untuk 

menggerakkan  roda ekonomi keluarga melalui pembelajaran usaha 

ekonomi dengan cara menggugah minat dan semangat keluarga untuk 

berwirausaha.
18

 

Jadi usaha peningkatan pendapatan keluarga yang di maksud 

dalam penelitian ini adalah usaha peningkatan pendapatan keluarga 

sejahtera yang ada di desa sungai rambai yang mana uppks ini 

didirikan di tahun 2013 yang mana program uppks desa sungai rambai 

ini memiliki program simpan pinjam dan usaha umkm seperti 

pembuatan keripik tempe, peyek ikan teri, kerajinan pembuatan tas 

dari kemasan minuman.  

                                                           
17

 Susianti, efektifitas program uppks sebagai usaha meningkatkan kesejahtraan keluarga 

melalui usaha ekonomi : studi kasus kelurahan sri martani, piyungan, Bantul, jurnal manajemen 

administrasi, vol 1, NO 2, september 2017 hal 282 e-ISSN:2548-9909 
18

 Irfandi, peningkatan pendapatankeluarga sejahtera manalagi kec.bilah hulu labuhan 

batu dengan meggunakan oven serbaguna, jurnal pengabdian masyarakat, vol.21 No. 80 Tahun 

2015 
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Anggota program usaha peningkatan pendapatan kelaurga 

sejahtera (UPPKS) mayoritas adalah kaum perempuan, peserta keuarga 

berencana (KB) dari keluarga pra sejahtera dan keluarga sejahtera 1. 

Anggota lainnya dapat pula dari kalangan keluarga yang memiliki 

tahapan kesejahtraan yang lebih baik dan anggota masyarakat lainnya 

yang memiliki minat dalam pengembangan usaha kelompok.  

Pelaksanaan program usaha peningkatan pendapatan keluarga 

sejahtera (UPPKS) sebagai upaya memingkatkan pendapatan keluarga 

haruslah digalakan demi meningkatkan pendapatan guna 

meningkatkan kesejahteraan keluarga, khususnya keluarga miskin pra 

KS dan KS I. Oleh karena itu sangatlah penting bagi masyarkat di 

suatu daerah memiliki keterampilan, pengetahuan, dan pemanfaatan 

apa yang ada di sekitarnya untuk bisa dijadikan usaha guna 

meningktakan pendapatan keluarga. Oleh karena itu perlu adanya 

pengetahuan tentang program usaha peningkatan pendapatan keluarga 

sejahtera di suatu wilayah, serta pelaksanaan program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) guna 

menigkatkan pendapatan masyarkat terutama bagi masyarakat yang 

kurang mampu. 

 

b. Tahapan keluarga Sejahtera  

 Adapun tahapan keluarga sejahtera tersebut ialah sebagai berikut: 

1) Keluarga Pra Sejahtera Keluarga pra sejahtera adalah keluarga-

keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara 

minimal, seperti kebutuhan akan ibadah, pangan, sandang, papan, 

kesehatan, dan pendidikan. Pada keluarga pra sejahtera ini di 

kategorikan sebagai berikut: (a) Melaksanakan ibadah menurut 

agama masing-masing anggota keluarga, (b) Pada umumnya 

anggota keluarga, makan dua kali sehari atau lebih, (c) Seluruh 

anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda di rumah, bekerja, 
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sekolah atau berpergian, (d) Bagian yang terluas terbuat dari tanah 

bukan lantai. 

2) Keluarga Sejahtera I Keluarga sejahtera I adalah keluarga-keluarga 

yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, 

tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya, 

seperti kebutuhan akan pendidikan, interaksi dalam keluarga, 

interaksi dengan lingkungan, tempat tinggal, dan transportasi. 

Pada keluarga sejahtera I kebutuhan dasar telah terpenuhi namun 

kebutuhan sosial psikologi belum terpenuhi yaitu: (1) Anggota 

keluarga melaksanakan ibadah secara teratur, (2) Paling kurang, 

sekali seminggu keluarga menyediakan daging, ikan, atau telur, 

(3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel 

pakaian baru pertahun, (4) Luas lantai rumah paling kurang 8 

meter persegi untuk tiap pengguna rumah, (5) Seluruh anggota 

keluarga dalam tiga bulan terakhir dalam keadaan sehat, (6) Paling 

kurang satu anggota 15 tahun keatas mempunyai penghasilan 

tetap, (7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-15 tahun bisa 

membaca, menulis, dan berhitung, (8) Seluruh anak berusia 5-15 

tahun bersekolah pada saat ini. 

3) Keluarga Sejahtera II Keluarga sejahtera II adalah keluarga-

keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, juga telah 

dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya seperti kebutuhan 

untuk menabung dan memperoleh informasi. Pada keluarga 

sejahtera II kebutuhan fisik dan sosial psikologis telah terpenuhi 

namun kebutuhan pengembang an belum yaitu: (1) Mempunyai 

upaya untuk meningkatkan agama, (2) Sebagian penghasilan 

keluarga dapat disisihkan untuk tabungan keluarga, (3) 

Membiasakan makan bersama dengan anggota keluarga guna 

melancarkan komunikasi antar anggota keluarga, (4) Ikut serta 

dalam kegiatan masyarakat di lingkungan keluarga, (5) 

Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah minimal satu kali  
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perbulan, (6) Dapat memperoleh berita dan surat kabar, radio, 

televise atau majalah, (7) Anggota keluarga mampu menggunakan 

sarana transportasi sesuai situasi dan kondisi daerah. 

4) Keluarga Sejahtera III Keluarga sejahtera III adalah keluarga-

keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar, 

kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi 

belum dapat memberikan sumbangan yang teratur bagi masyarakat 

seperti sumbangan materi dan berperan aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan.
19

 

Kegiatan kelompok ekonomi merupakan suatu kegiatan yang 

bagus bagi keluarga-keluarga pra Sejahtera dan Sejahtera I, namun 

tidak mudah untuk melakukan kegiatan kelompok secara serasi dan 

efektif. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan supaya terjadi kerja 

sama yang efektif dalam kelompok (Floyd Ruch), sebagai berikut : 

1) Suasana kelompok (atmosphere), yaitu perlunya situasi yang 

menjadikan setiap anggota kelompok merasa senang menjadi 

anggota kelompoknya. 

2) Kepemimpinan bergilir (distributive leadership), yaitu adanya 

giliran dalam kekuasaan untuk mengendalikan dan pengawasan 

terhadap kelompoknya 

3) Perumusan tujuan (goal formulation), yaitu adanya tujuan bersama 

yang menjadi arah kegiatan bersama, karena tujuan ini merupakan 

integrasi dari tujuan masing-masing individu. 

4) Fleksibilitas (flexibility), yaitu sesuatu yang menyangkut 

kelompok seperti suasana, tujuan, kegiatan, struktur dapat 

mengikuti perubahan yang terjadi tanpa adanya pengorbanan 
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 Susianti, efektifitas program uppks sebagai usaha meningkatkan kesejahtraan keluarga 

melalui usaha ekonomi : studi kasus kelurahan sri martani, piyungan, Bantul, jurnal manajemen 
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5) Mufakat (consensus), yaitu adanya mufakat dalam kelompok 

untuk mencapai keputusan, untuk mengatasi berbagai perbedaan 

pendapat darianggota 

6) Kesadaran kelompok (process awareness), yaitu adanya peranan, 

fungsi, dan kegiatan masing-masing anggota dalam kehidupan 

kelompok 

7) Penilaian yang kontinu (continual evaluation), yaitu adanya 

penilaian kontinu terhadap berbagai hal mulai perencanaan, 

sampai pengawasan kelompok, untuk mengetahui capaian tujuan 

kelompok. 

c. Tujuan Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera (UPPKS) 

Tujuan adanya program usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera (UPPKS) yaitu: 

1) Meningkatkan pemberdayan keluarga dibidang ekonomi 

2) Melatih keluarga, khususnya kaum wanita untuk melakukan 

kegiatan usaha 

3) Meningkatkan peran keluarga dalam pelaksanaan pembangunan di 

lingkungannya 

4) Meningktakan kemandirian dan ketahanan kluarga 

5) Meningkatkan upaya penanggulangan kemiskinan. 

d. Kegiatan Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera (UPPKS) 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh program UPPKS yaitu: 

1) Pembinaan dan pengembangan usaha melalui kegiatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam kegiatan tersebut. 

2) Memberikan bantun permodalan yang meliputi dana bergulir. Dana 

BUMN, kukesra, kredit pengembangan kemitraan. Dan kukesra 

mandiri. 

3) Pembinaan jaringan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan 

akses anggota UPPKS dengan berbagai pihak. 
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4) Pembinaan produksi agak anggota UPPKS menghasilkan produk, 

baik komunitas maupun kualitas yang sesuai dengan permintaan 

pasar. 

Selain itu kegiatan program usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera memiliki langkah-langkah untuk memulai 

kegitannya, yaitu: 

1) Persiapan, yaitu pembentukan anggota dan kesepakatan-

kesepakatan yang di tetapkan. 

2) Seleksi paguyuban keluarga sejahtera yang diberikan kluarga 

UPPKS, minimal harus memiliki hal-hal sebagai berikut : 

a) Adanya pengurusan(minimal ketua,sekretaris, dan bendahara) 

b) Melakukan pertemuan secara rutin. 

c) Anggotanya ada yang menjalankan usaha ekonomi produktif 

d) Mempunyai administrasi keuangan 

Pemberian modal pada dasarnya diharapkan setiap kelompok 

untuk mandiri, meskipun begitu BKKBN dapat memfasilitasi akses 

untuk mendapat bantuan modal usaha. Untuk bisa menperoleh 

bantuan usaha, kelompok UPPKS harus terdaftar dalam data basis 

kelompok UPPKS. Agar dana dimanfaatkan secara bertanggung 

jawab, modal yang sudah ada di upayakan ke kelompok UPPKS 

penerima bantuan atau kredit yang benar-benar mempunyai kegiatan 

usaha ekonomi produktif dan dikelola dengan baik.  

Pelaksanaan program usaha peningkatan pendapatan keluarga 

sejahtera (UPPKS) ditujukan untuk semua wilayah, tidak ahanya di 

daerah pedesaan, namun juga di perkotaan terutama daerah kumuh 

dan miskin salah satu ciri kondisi kampung perkotaan kumuh yaitu 

sangat padat dengan pemukiman warga, dan mengahadapi berbagai 

persoalan multi dimensi, sosial, kesehatan dan lingkungan. Umumnya 

semua persoalan tersebut tidak terlepas dari persoalan pokok yaitu 

ekonomi. Apalagi lingkungan tempat tinggal mereka yang sangat 

padat sudah tidak memungkinkan untuk memanfaatkan lahann sebagai 
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sumber usaha. Masyarakat perlu mencari peluang usaha dengan 

memanfaatkan sumber-sumber keuangan yang tersedia di lingkungan 

tersebut, sebagai contoh telah diupayakan kelompok warga tertentu di 

kampung kumuh melalui pengelolaan MCK dan optimalisasi 

pengelolaan sampah, kedua sumber lokal tersebut di kelola dengan 

baik oleh warga melalui pembinaan dengan tujuan untuk memberikan 

nilai tambah dan meningktakn penghasilan bagi masyarakat. 

Keuntungan yang dapat di peroleh dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu 

warga masyarakat mempunyai sumber keuangan tambahan, juga dapat 

menjaga lingkungan yang bersih sehat dan anyaman. Apabila kondisi 

seperti ini dapat dipertahankan dengan baik dan berkekesinambungan 

maka dapat membantu meningkatkan kesejahteraan warga. Begitu 

pula halnya yang berada di pedesaan bisa memanfaatkan SDA serta 

SDM yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah suatu skema yang menjelaskan secara 

garis besar alur logika perjalanannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran 

dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian, dan mempersentasikan suatu 

himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diatara konsep-konsep 

tersebut. Penelitian ini mengkaji tentang pemberadayaan masyarakat melalui 

pembangunan desa untuk meningkatakan kesejahteraan masyarakat, dimana 

seharusanya dalam sebuah pembangunan harus terjadi dengan adanya 

kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat, sehingga pembangunan akan 

berjalan dengan semestinya dan sesuai dengan yang dibutuhkan.  
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Strategi Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Program Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) di Desa Sungai Rambai Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat. 

1.  Motivasi  

a. Melakukan pertemuan untuk mengajak ibu-ibu bergabung di 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS) 

b. Sosialisasi tentang program usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera (UPPKS) 

c. Melakukan kunjungan kelompok usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera (UPPKS) 

2. Peningkatan Kesadaran 

a. Meningkatkan peran keluarga dalam pelaksanaan pembangunan di 

lingkungan 

3. Mobilisasi Sumberdaya 

a. Melatih keluarga khususnya kaum wanita untuk melakukan 

kegiatan usaha. 

4. Pelatihan 

a. Mengadakan pelatihan untuk membangun keterampilan ibu-ibu 

rumah tangga 

b. Pembinaan sera belajar bersama  

5. Kemandirian 

a. Pengembangan usaha 

b. Pembinaan produksi 

 



29 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitia kualitatif yang prosedur penelitian menghasilkan data 

deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilakuyang dapat diamati 

atau dilihat mengenai aktivitas pemberdayaan ibu rumah tangga melalui 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) di 

desa sungai rambai kabupaten tanjung barat.  

B. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di desa sungai rambai kabupaten tanjung 

jabung barat. Alasan peneliti melakukan penelitian didesa sungai rambai 

kabupaten tanjung jabung barat ini karena program usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera yang ada di desa sungai rambai ini memeliki 

beberapa kegiatan yang dapat membantu ibu rumah tangga yang tidak 

memiliki pekerjaan menjadi ibu rumah tangga yang berdaya. 

C. Informan penelitian 

Penelitian ini terdiri dari  ketua dan anggota kelompok uppks, kepala 

desa sungai rambai dan staf desa sungai rambai kabupaten tanjung jabung 

barat. Informan penelitian ini berjumlah 7 orang yaitu sebagai berikut:  

Tabel 3.1. Informan Peneltian 

NO Nama  Jabatan Jumlah  

1 Choiri  Kepala desa sungai rambai 1 

2 Rama wijaya S.pd Sekdes desa sungai rambai 1 

3 Murdaningsih  Ketua UPPKS 1 

4 Asnah  Anggota UPPKS 1 

5 Puji astuti Anggota UPPKS 1 

6 Putri utami Anggota UPPKS 1 

7 Partillah  Anggotan UPPKS 1 
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D. Sumber Data  

Data dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat di 

kelompokkan sebagai beriku: 

1. Data Premier   

Sumber data primer yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai 

sumber inforrmasi penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 

pengambilan data secara langsung atau disebut dengan interviw 

(wawancara).
20

   

Data primer akan diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan 

Kepala desa beserta aparat Pemerintah desa dan anggota kelompok uppks 

di desa sungai rambai kabupaten tanjung jabung barat. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Dalam 

hal ini dara sekunder diperoleh dari sumber lain yang digunakan sebagai 

penunjang bagi data primer, di antaranya dari buku-buku literatur dan 

media lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas 

dalam skripsi ini. Data ini juga digunakan sebagai pelengkap data 

primer.
21

 

E. Waktu dan tempat wawancara 

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin riset dai fakultas 

dakwah dan komunikasi universitas islam negeri sultan syarif kasim riau dan 

tempat penelitiannya di UPPKS desa sungai rambai kabupaten tanjung jabung 

barat. 

F. Subjek dan objek penelitian  

Subjek dari penelitian ini terdiri dari kepala desa, staf desa serta  

anggota kelompok UPPKS yang berada di desa sungai rambai kabupaten 

tanjung jabung barat. 

                                                           
20

 Saifuddin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta : Pustka Belajar, 2007) Hl 91   
21

 Ibid, Hl 236   
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G. Teknik pengumpulan data  

Untuk melakkan sebuah penelitian perlu dilakukan pemilihan teknik 

dan alat pengumpulan data yang relevan guna untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu metode 

pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian sosial, 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data  yang dilakukan pencatatan 

secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan 

yang lainnya. Dalam menggunakan teknik obsevasi, diperkukan 

pengendalian pengamatan dan ingatan peneliti. Maka dalam observasi 

diperlukan daftar catatan (checklist), alat elektronik, lebih banyak 

melibatkan pengamat, memusatkan perhatian pada data-data yang relevan, 

mengklasifikasi gejala dalam kelompok yang tepat, dan menambah bahan 

persepsi tentang objek yang diamati.
22

Alasan peneliti melakukan observasi 

adalah untuk menyajikan gambar realistik perilaku atau kejadian tentang 

Pemberdayaan ekonomi keluarga melalui program UPPKS sungai rambai 

makmur dengan Mengamati secara langsung kegiatan Pemberdayaan 

ekonomi  keluarga, Serta juga melakukan evaluasi bertujuan untuk 

melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang di peroleh sebelumya
23

. Yaitu suatu 

percakapan dan tanya jawab lisan antara pengumpul data dengan sumber 

data. Baik dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan 

diarahkan kepada suatu masalah tertentu. Dalam melakukan wawancara 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, berbuhungan dengan 

materi penelitian. Bertujuan untuk mendapatkan informasi dengan cara 

                                                           
22

 Husaini Usman, Dkk. Metode Penelitian Sosiai,(Jakarta : Bumi Aksara . 2017). Hlm 

90-91   
23

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,(Yogyakarta : Graha 

Ilmu. 2006) Hl 16-16   
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tanya jawab, dimana pewawancara dengan informan terlibat kehidupan 

sosial, informan boleh tidak menjawab, jika itu bersifat rahasia. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar, atau foto, 

video dan naskah-naskah, hal ini bertujuan untuk memberikan indormasi 

terhadap penelitian
24

 

H.  Validasi data  

Validasi data adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Untuk menjamin dan mengembangkan 

validasi data yang biasa digunakan untuk penelitian kualitatif yaitu validasi 

atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur.
25

 

I. Teknis analisis data  

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting akan dipelajari, serta membuat kesimpulan, 

sehingga bisa dimengerti oleh diri sendiri dan pembaca lain.
26

  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif. Apabila datanya telah terkumpul lalu diklarifikasikan 

menjadi data kualitatif. Metode analisis kualitatif yaitu digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. 
27

  

                                                           
24

 Hamid Darmadi. Metode Pene litian Dan Pendidikan Social, (Bandung : Alfabeta, 

2013), Hlm 290   
25

 V. Wiratna Sujarweni, metodologi penelitian bisnis dan ekonomi, (Jakarta: 

Kencana,2011) hlm 132. 
26

 Tohirin, Penelitian Kualitatif Falam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2014), Hlm. 14   
27

 Rully Idrawan dan poppoyuniawati, metode penelitian kuantitatif, kulitatif dan 

campuran, (Bandung: Relika Aditama, 2017),hlm 139 
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Hal ini dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 

1. Inventaris data, yang menggabungkan seluruh data baik yang di peroleh 

dari lapangan maupun perpustakaan, yang berhubungan dengan judul 

penelitian. 

2. Klarifikasi data, yaitu memilih dan mengklarifikasikan data yang di dapat 

dari hasil wawancara. 

3. Display data, yaitu runtutan data yang telah dikumpulkan dan di 

klarifikasikan untuk mempermudah penarikan kesimpulan, dari data 

berupa tabel, lampiran dan lain-lain. 

4. Interpretasi data, yaitu menfsirkan dan menjelaskan data dengan kerangka 

pemikiran teori yang digunakan pada pembahasan Bab II dan menarik 

kesimpulan. 
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BAB IV 

 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Desa Sungai Rambai 

Desa sungai rambai adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan 

senyerang kabupaten tanjung jabung barat, desa ini terlekat dipinggiran 

sungai. Awal cerita terbentuknya desa ini dari tahun 1950an dan asal nama 

sungai rambai itu karena banyaknya pohon rambai di tepian sungai maka 

warga yang bernama pak pardi dan kawan-kawannya memberi nama desa 

tersebut desa sungai rambai. Merekalah orang yang pertama datang ke desa 

tersebut dan membuka lahan persawahan dan mendirikan pondok-pondok 

kecil untuk tempat tinggal, dari sinilah awal terbentuknya desa sungai rambai. 

Saat ini jumlah penduduk desa sungai rambai sudah mecapai 2.371 jiwa 

dari 632 kaka. Penduduk desa sungai rambai sebagaian adalah pendatang dari 

riau karena desa sungai rambai ini perbatasan antara jambi dangan riau, jadi 

ada sebgaian masyarkat yang memiliki tanah perkebunan  di desa sungai 

rambai yang awalnya hanya berkebun sampai akhirnya mereka menetap di 

desa sungai rambai dan menjadi penduduk desa sungai rambai. Desa sungai 

rambai ini hanya memiliki satu pusat perbelanjaan/ pasar yang hanya ada di 

hari minggu. 

Desa sungai rambai ini terletak di pinggiran sungai. Dan perekonomian 

masyarakat desa itu rata-rata berkebun dan bertani. Adapun penduduk yang 

tidak memiliki perkebunan ataupun pertanian mereka biasanya mengerjakan 

hasil panen dari orang lain, ataupun mereka bisa ngerjakan kebun milik orang 

lain dengan catatan hasil dibagi. Itulah sekilas tentang ekonomi masyarkat 

desa sungai rambai.   

Samapai saat ini desa sungai rambai telah di pimpin oleh 13 kepala desa  

adapun periode pertama yaitu di pimpin oleh 

1. Datuk pardi 

2. Datuk matajam 

3. Datuk jaiz 
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4. Datuk sarial 

5. Datuk mahmud 

6. Datuk H.kadimun 

7. Datuk ahmad akhdiar 

8. Datuk suyud 

9. Datuk tunggak 

10. Datuk ilyas harun 

11. Datuk muslimah 

12. Datuk wafa 

13. Datuk choiri 

Nama-nama diatas adalah orang-orang yang berperan penting dalam 

perkembangan desa sungai rambai.  

1.  Letak geografis 

Batas wilayah  

Batas desa sungai (sebelum pemekaran ) 

a. Batas ilir 

1. Parit sungai kemang 

2. Batas sebrang sungai parit sidomulyo desa teluk ketapang  

b. Batas hulu 

1. Parit suak bamban berbatas dengan desa tebing tinggi  

2. Di sebrang sungai tungkal sungai lumahan berbatas dengan desa tebing 

tinggi. 

c. Batas timur 

Dari bagian timur terbagi beberapa bagian yaitu: 

1. Ban 5 

2. Ban 4 

3. Ban 3 

4. Kuala 2 

5. Parit pinang 

6. Talang 
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7. Sungai rambai besar 

8. Banol 

9. Berumbun 

10. Sungai rambai kecil 

11. Sungai langsat 

12. Parit delima 

13. Parit srikaton 

14. Sungai meranti 

d. Batas barat  

Batas dari arah barat itu terdiri dari beberapa wilayah yaitu: 

1. Suak batang 

2. Sido mulyo 

3. Suak patin 

4. Beringin 

5. Suak pare 

6. Suak punggur 

7. Bonsari 

8. Sebaguna 

9. Margorukun 

10. Parit sepakat 

11. Suak rowo 

12. Parit gempal 

13. Parit baru andin 

14. Parit baru jaito 

15. Parit ilahi 

Batas desa sungai rambai (setelah pemekaran) 

a. Batas hilir  

Sungai rambai besar berbatasan dengan talang desa sungsang 

Saungai rambai besar (darat) berbatasan dengan parit pinang desa 

sungsang.  
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b. Batas hulu 

Parit srikaton berbatasan dengan sungai meranti desa lumhan 

c. Batas timur 

Lahan WKS desa kelagian 

d. Batas barat 

Sungai pengabuan berbatasan dengan desa margo rukun 

pemekaran desa sungai rambai Desa sungai rambai telah dimekarkan menjadi  

3 desa antara lain yaitu 

a. Desa margorukun dimekarkan tahun 2007 

b. Lumahan dimekarkan tahun 2008 

c. Desa sungsang dimekarkan tahun 2010  

Berikut sketsa peta desa sungai rambai 

 

2. Sosiologi 

Masyarakat desa sungai rambai adalah masyarakat heterogen yang 

sebagian besar masyarakatnya didominasi oleh suku banjar, jawa, melayu, 
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minang, batak, dan bugis. Masyarakat desa sungai rambai rata-rata bekerja 

sebagai petani, guru swasta, pegawai swasta, dan pedagang. 

 

Tabel   4.1 

Data  sosilogi masyarakat desa sungai rambai  

Suku Jumlah Masyarakat 

Banjar 45% 

Jawa 50% 

Bugis 25% 

Melayu 30% 

Minang 15% 

Batak 20% 

 

Tabel   4.2 

Data  pekerjaan masyarakat desa sungai rambai 

Pekerjaan Jumlah Masyarakat 

Petani 75% 

Guru swasta 50% 

Pegawai swasta 35% 

Pedagang 40% 

PNS 3% 
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3. Struktur pemerintahan kantor desa sungai rambai 

 

 

4. Visi dan misi desa sungai rambai 

Visi  

“Terwujudnya masyarakat desa sungai rambai yang maju, mandiri dan 

sejahtera.” 

Misi 

1. Mewujudkan pemerintahan desa yang jujur dan berwibawa dengan  

mengambil keputusan yang cepat dan tepat. 

2. Mengedapnkan kejujuran dan musyawarah mufakat dalam kehidupan 

sehari-hari baik dengan pemerintahan ataupun dengan masyarakat 

desa. 

3. Meningkatkan profesionalitas dan mengaktifkan seluruh perangkat 

desa. 

4. Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai. 

5. Mewujudkan perekonomian dan kesejahtraan masyarakat desa. 

6. Meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat dengan sebaik-

baiknya. 
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7. Meningkatkan kehidupan desa secara dinamis dalam segi keagamaan 

dan budaya. 

5. Penduduk 

a. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Tabel   4.3 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  

NO Jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 1206 

2  Perempuan  1160 

Jumlah penduduk 2366 

Jumlah KK 631 

Sumber data profil desa sungai rambai 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang 

dilihat berdasarkan jenis kelamin, laki-laki yang terdapat 128 orang 

dan penduduk perempuan ada 113 orang, yang jumlah KK nya 65 

KK. Jadi jumlah seluruh penduduk berdasarkan jenis kelamin di 

desa sungai rambai yaitu berjumlah 241 jiwa/orang. 

b. Jumlah penduduk berdasarkan agama 

Jumlah penduduk desa sungai rambai 90% beragama islam. 

Data jumlah penduduk bedasarkan agama di desa sungai rambai 

bisa dilihat di tabel berikut. 

Tabel 4.4 

Data penduduk berdasarkan agama 

NO AGAMA JUMLAH 

1 Islam 2290 

2 Kristen  76 

3 Hindu 0 

4 Budha 0 

5 Konghucu 0 

Jumlah 2366 

Sember data profil desa sungai rambai 
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c. Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan  

Pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menentukan arah pembangunan suatu daerah, karena 

semakin majunya pendidikan berarti akan membawa berbagai 

pengaruh positif bagi masa depan.  

Tabel 4.5 

Data jumlah penduduk berdasarkan pendidikan 

NO Pendidikan Jumlah 

1 Belum/tidak sekolah 920 

2 Tidak tamat SD/sederajat 650 

3 Tamat SD/sederajat 409 

4 Tamat SLTP/ sederajat 199 

5 

6 

Tamat SLTA/ sederajat 

Diploma I/II 

92 

13 

7 Strata I 83 

8 Strata II 0 

Jumlah 2366 

Sumber dari profil desa sungai rambai 

d. Sarana dan rumah ibadah 

desa sungai rambai juga di tunjang dengan berdirinya sarana rumah 

ibadah, masyarakat desa sungai rambai yang mayoritas beragama islam 

sangat antusias membangun rumah ibadah. Data tentang jumlah sarana 

rumah ibadah yang ada di desa sungai rambai dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.6 

Data sarana rumah ibadah desa sungai rambai 

Sarana Ibadah 

Masjid 6 

Musholla 9 

Gereja 0 
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e. Sarana kesehatan  

Dalam pelayanan kesehatan masyarakat di desa sungai rambai 

tersedia 4 puskesmas yang siap memberikan pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat desa sungai rambai. 

Tabel 4.7 

Data sarana kesehatan desa sungai rambai 

Sarana kesehatan 

Puskesmas talang 1 

Puskesmas kuala II 1 

Puskesmas pasar minggu 1 

Puskesmas pinang 1 

 

 

f. Sarana pendidikan  

Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, oleh sebab itu berhasil tidaknya pembangunan banyak di 

pengaruhi oleh tingkat pendidikan penduduknya. 

Tabel 4.8 

Data Sarana   Pendidikan Desa Sungai Rambai 

Sarana pendidikan 

Paud dan TK 3 

SD 5 

SMP  3 

MTS 1 

SMA 1 

Perguruan Tinggi 0 

sumber profil desa sungai rambai 

B. Sejarah UPPKS 

Program usahan peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) 

merupakan program yang pelaksanaannya diintegrasikan dengan program 



43 
 

 
 

keluarga berencana (KB) Yang Bertujuan Untuk Meningkatkan kondisi 

ekonomi keluarga. Program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS) merupakan sebuah kelompok usaha yang mempunyai struktur 

kepengurusan seperti kelompok-kelompok pada umumnya yang struktur 

kepengurusannya terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara keanggotaan dan 

lain sebaginya. Program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS) ini adalah salah satu program yang di bentuk dari badan 

kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN) yang merupakan 

model usaha mikro yang berfungsi untuk menggerakkan ekonomi keluarga 

melalui pembelajaran usaha ekonomi dan program usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) terdapat di setiap kecamatan di setiap 

kota.  

Program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) ini 

juga tidak hanya di peruntukan bagi para anggota keluarga berencana(KB) 

saja melainkan diperuntukan bagi pasangan usia subur yang belum ber-KB 

ataupun ibu-ibu yang berkeinginan untuk mewujudkan keluarga kecil yang 

bahagia dan sejahtera, serta aktif melakukan kegiatan-kegiatan usaha bersama 

dalam bidang usaha ekonomi produktif dan umkm lainnya.   

Dalam program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS) harus di bentuk pengurus karena para pengurus inilah yang menjadi 

elemen dinamisator. Hanya dengan program usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera (UPPKS) yang dinamis, penuh prakarsa, berdedikasi dan 

kaya gagasan suatu pilihan ekonomi kreatif akan berpengharapan untuk maju 

dan berkembang unsur dalam pengurusan usaha peningkatan pendapatan 

keluarga sejahtera (UPPKS) terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara dan 

bila perlu dibantu dengan dengan dibentuk seksi-seksi. 

Usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) di Desa 

sungai rambai ini bernama UPPKS Barokah yang terletak di rt 06  

1.  Struktur kepengurusan 

Pelindung : kepala Desa 

Pembina : PLKB Desa Sungai Rambai  
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Ketua : Murdaningsih 

Sekretaris : Sriwahyuni 

Bendahara : Supiah 

Anggota :  

1) Mini 

2) Partilah 

3) Siti jahura, S.Ag 

4) Suryatin 

5) Mutiara dewi 

6) Asnah  

7) Dena wati 

8) Rukiyah   

9) Hj.nurleli 

10) Dewi herleni 

11) Eti narayana 

12) Puji astuti 

13) Purti utami  

14) Desi ratnasari. 

Tabel 4.9 

Data anggota klompok UPPKS 

NAMA PENDIDKAN 

TERAKHIR 

JABATAN PEKERJAAN 

Murdaningsih  SMA Ketua  Irt 

Sriwahyuni  SMA Sekretaris  Irt 

Supiyah SMP Bendahar  Irt  

Mini  SMA Anggota Irt  

Partillah SMA Anggota Irt  

Siti jahura  S1 Anggota Irt +guru  

Suryani  MA Anggota Irt  

Mutia dewi SMA Anggota Irt+guru 
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Asnah  SD Anggota Irt  

Dena wati  SMA Anggota Irt  

Rukiyah SD Anggota Irt  

Hj.nurleli SD Anggota Irt 

Dewi herleni MA Anggota Irt 

Eti narayana MA Anggota Irt 

Puji astuti SMA Anggota Irt 

Putri utami SMA Anggota Irt 

Desi ratna sari SD Anggota Irt 

 

2. Alamat kelompok UPPKS 

Usaha peningkatan pendapatan keluarga sejarahtera (UPPKS) 

barokah ini berada di desa sungai rambai kecamatan senyerang 

kabupaten tanjung jabung barat 

3. Jenis usaha 

Jenis usaha yang ada didalam kelompok usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera(UPPKS) di desa sungai rambai antara 

lain yaitu: 

1. Pembuat kerajinan tas dari pelastik sabun 

2. Menjahit 

3. Pembuat tahu 

4. Pembuat keripik tempe 

5. Pembuat dodol 

6. Pembuat tempe 
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Tabel 4.10 

Data usaha yang aktif 

NAMA USAHA STATUS 

Kerajinan tas Berjalan / aktif 

Menjahit Berjalan / aktif 

Pembuat tahu Berjalan / aktif 

Keripik tempe 1 Berjalan / aktif 

Keripik tempe 2 Berjalan / aktif 

Pembuat dodol Tidak berjan 

Pabrik tempe Tidak berjan 

 

4. Sumber modal 

Sumber modal yang digunakan oleh program uppks ini adalah dari 

iyuran bersama anggota dan simpan pinjam serta mendapat bantuan 

juga dari anggaran dana desa.  

5. Pelatihan yang pernah dilaksanakan dan diikuti 

Pelatihan yang pernah diikuti oleh ibu-ibu kelompok UPPKS yaitu 

pelatihan pengolahan makanan sehat, pelatihan menjahit, dan  

pelatihan pembuatan kue ting-ting jahe. 

6. Teknologi masyarakat 

Teknologi yang dipakai oleh ibu-ibu rumah tangga dalam 

melakukan kegiatan UMKM sehari-hari mesih menggunakan teknologi 

tradisional dan memanfaatkan bahan alam dalam pembuatanan produk. 

Contohnya dalam pemanfaatan kayu api dan sabut kelapa untuk 

merebu tahu. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS) adalah salah satu program yang berfungsi sebagai penggerak 

roda ekonomi keluarga melalui pembelajaran ekonomi keluarga dengan 

cara menggugah minat dan sengat keluarga untuk berwirausaha. 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan dari strategi pemberdayaan  ibu 

rumah tangga melalui program usaha peningkatan pendapatan keluarga 

sejahtera (UPPKS) di desa sungai rambai kabupaten tanjung jabung barat 

ada beberapa strategi yang dilakukan oleh kelompok UPPKS untuk 

memberdayakan ibu-ibu rumah tangga antara lain yaitu memotivasi ibu-

ibu serta mengadakan pelatihan, dan kemandirian. Dari kegiatan 

memberikan motivasi dan memberikan pelatihan kepada ibu-ibu 

menghasilkan produk-produk rumahan yang dapat membantu menambah 

pendapatan ekonomi rumah tangga. Ada beberapa usaha/produk-produk 

yang dihasilkan oleh ibu-ibu yaitu ada pengrajin pembuat tas dan tempat 

tisu dari bahan bekas plastik minuman, menajahit, pabrik tahu serta 

pembuat keripik tempe.  

dengan adanya strategi tersebut program usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtra (UPPKS) mampu untuk membantu 

sebahagian ibu-ibu yang tidak memiliki penghasilan sendiri untuk lebih 

produktif dan mampu mengasilkan produk-produk rumahan yang nantinya 

dapat membantu ekonomi keluarga. 
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B. Saran 

Dari Aktivitas pemberdayaan ibu rumah tangga yang dilakukan 

oleh program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)  

yang ada di sungai dapat membatu  ibu-ibu rumah tangga yang dulunya 

tidak mempunyai pekerjaan hingga memiliki pekerjaan, namun dalam 

aktivitas yang dilakukan oleh uppks ini tidak semua usaha yang ibu-ibu 

punya berjalan dengan lancar ada juga yang tidak berjalan dan juga ada 

yang telat dalam pengembalian simpan pinjam sehingga simpan pinjam 

kurang evektif. Oleh karena itu Peneliti menyarankan supaya ibu-ibu 

rumah tangga lebih bekerja sama lagi serta meningkatkan partisipasi dalam 

proram-program yang dilaksanakan oleh program UPPKS sehingga 

nantinya program-program yang dilaksanakan berjalan dengan baik.  
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 Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  informan : 

Tanggal   : 

Jabatan   : 

Jenis kelamin  : 

Lokasi    : 

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan informan yang 

terdapat dalam sampel penelitian, adapun beberapa pertanyaan yang akan 

dipertanyakan kepada informan sebagai berikut: 

“AKTIVITAS PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA MELALUI 

PROGRAM USAHA PENINGKATAN PENDAPATAN KEUARGA 

SEJAHTERA (UPPKS) DI DESA SUNGAI RAMBAI KABUPATEN 

TANJUNG JABUNG BARAT “ 

1. Bagai mana cara memberikan pemaham kepada ibu-ibu tentang program 

usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

2. Bagaimana pengetahuan ibu-ibu tentang program usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

3. Apa alasan ibu-ibu untuk di program usaha peningkatan pendapatan keluarga 

sejahtera (UPPKS)?  

4. Kapan dilaksanakan pelatihan? 

5. Pelatihan seperti apa yang dilakukan? 

6. Apa kendala saat melaksanakan pelatihan? 

7. Usaha/produk apa saja yang di miliki oleh kelompok usaha (UPPKS)? 

8. Bagaimana cara pemasaran produk yang UPPKS miliki? 

9. Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh UPPKS untuk membantu 

mengembangkan jaringan? 

10. Apa kendala saat ingin membangun jaringan usaha? 

    



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : Choiri  

Tanggal   :  

Jabatan  : kepala desa 

 

Proses wawancara 

Peneliti Bagai mana cara memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS)? 

 

Informan kami biasanya memberikan sosialisasi kepada ibu-ibu 

 

Peneliti  Bagaimana pengetahuan ibu-ibu tentang program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

Informan  Ibu-ibu mengetahui uppks sebagai program yang bergabung 

dengan program KB 

 

Peneliti  Apa alasan ibu-ibu untuk bergabung di program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan  Alasan ibu-ibu bergabung di uppks ada yang karena tidak 

memiliki modal sehingga bergabung di uppks supaya bisa dapat 

pinjaman modal usaha. 

 

Peneliti  Kapan dilaksanakan pelatihan? 

Informan pelatihan tidak rutin dilaksanakan ada yang 3 bulan sekali ataupun 

2 kali dalam satu tahun. 

Peneliti Pelatihan seperti apa yang dilakukan? 

 

Informan Pelatihan yang pernah dilakukan disini yaitu pembuatan permen 

jahe, tetapi kalau ibu-ibu lain pernah mengikuti pelatihan diluar 

daerah seperti pelatihan cara pengelolaan keuangan. 



Peneliti  Apa kendala saat melaksanakan pelatihan? 

Informan  Kendala yang biasa dihadapi pada saat melakukan pelatihan yaitu 

kurangnya partisipasi dari ibu-ibu unuk mengikuti pelatih. 

Peneliti  Usaha/produk apa saja yang di miliki oleh kelompok usaha 

(UPPKS)? 

Informan  Untuk produk dan usaha yang ada yaitu diantaranya ada keripik 

tempe, pembuatan kerajinan tas dan tempat tisu dari bahan bekas 

plastik, pembuatan tahu,serta penjahit. 

Peneliti  Bagaimana cara pemasaran produk yang UPPKS miliki? 

 

Informan  Untuk pemasaran produk ini masih seperti biasa dipasarkan di 

warung-warung dan toko sekitar. 

Peneliti  Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh UPPKS untuk 

membantu mengembangkan jaringan? 

 

Informan   Pendampingan yang dilakukan disini yaitu membantu ibu-ibu 

mengolah hasil dari produknya 

Peneliti  Apa kendala saat ingin membangun jaringan usaha? 

 

Informan  Kendala saat membangun jaringan usaha yaitu sulitnya pemasaran 

di luar daerah dikarenakan terkedala dari jalan perhubungan antara 

desa satu dan yang lain rusak. 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : rama wijaya S.pd 

Tanggal   :  

Jabatan  : sekdes desa sungai rambai 

 

Proses wawancara 

Peneliti Bagai mana cara memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS)? 

 

Informan Memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang uppks biasa 

dilakukan oleh ibu ketua uppks pada saat ada perkumpulan 

mingguan. 

Peneliti  Bagaimana pengetahuan ibu-ibu tentang program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan    Ibu-ibu banyak memahami uppks sebagai temapat untuk 

menambah kreativitas yang mengahsilkan ekonomi 

Peneliti  Apa alasan ibu-ibu untuk bergabung di program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan    Alasan ibu bergabung di uppks karena tidak memiliki pekerjaan 

tetap  

Peneliti  Kapan dilaksanakan pelatihan? 

Informan Pelatihan tidak rutin dilakukan jadi ibu-ibu terkadang sama-sama 

belajar 

Peneliti Pelatihan seperti apa yang dilakukan? 

 

Informan Pelatihan yang pernah dilakukan seperti pelatihan penngaturan 

keuangan keluarga serta pembuatan permen jahe. 

Peneliti  Apa kendala saat melaksanakan pelatihan? 

 



Informan  Kendala saat melakukan pelatihan yaitu ibu-ibu susah untuk 

diajak ikut berpartisipasi dalam pelatihan  

Peneliti  Usaha/produk apa saja yang di miliki oleh kelompok usaha 

(UPPKS)? 

 

Informan  Usaha dan produk yang dimiliki oleh program uppks yaitu ada 

pabrik tahu, dan untuk produk yang dimliki ada keripik tempe, 

kerajinan dari plastik bekas, tukang jahit 

Peneliti  Bagaimana cara pemasaran produk yang UPPKS miliki? 

 

Informan   Pemasaran produk ada yang langsung diualan di pasaran dan ada 

juga yang melakukan pemasaran secara online. 

Peneliti  Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh UPPKS untuk 

membantu mengembangkan jaringan? 

 

Informan Uppks melakukan pendanmpingan kepada ibu-ibu yang memiki 

usaha tetapi tidak berkembang 

Peneliti  Apa kendala saat ingin membangun jaringan usaha? 

 

Informan   kendala saat membangun jaringan usaha adalah kurangnya 

inovasi dalam pemasaran seperti bentuk kemasan yang kurang 

menarik sehingga mengurangi minat pada konsumen dan harga 

jual menjadi murah. 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : Murdaningsih   

Tanggal   :  

Jabatan  :  ketuan UPPKS 

 

Proses wawancara 

Peneliti Bagai mana cara memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS)? 

 

Informan Kami memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentnag uppks saat 

ada pertemuan mingguan. 

Peneliti  Bagaimana pengetahuan ibu-ibu tentang program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

    Informan  Uppks dimata ibu-ibu adalah salah satu program yang bisa 

mengisi waktu luang mereka tetapi bernilai ekonomis 

Peneliti  Apa alasan ibu-ibu untuk di program usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan  Alasan ibu-ibu bergabung di program uppks untuk mengisi 

kekosonga waktu dan juga bisa membantu keuangan keluarga 

Peneliti  Kapan dilaksanakan pelatihan? 

Informan  Pelarihan dilaksanakan 3 bulan sekali dan terkadang 2 kali dalam 

satu tahun 

Peneliti Pelatihan seperti apa yang dilakukan? 

 Informan Pelatihan yang pernah dilakukan oleh uppks itu ada pelatihan 

pengaturan keuangan keluarga dan ada juga pelatihan pembuatan 

usaha rumahan seperti pembuatan permen jahe, ada juga pelatihan 

yang pernah dilakukan yaitu pelatihan cara pengemasan dan 

pemasaran yang baik. 



Peneliti  Apa kendala saat melaksanakan pelatihan? 

Informan  Kendala pada pelaksaan pelatihan yaitu kurangnya partisipasi ibu-

ibu untuk ikut pelatihan. 

Peneliti  Usaha/produk apa saja yang di miliki oleh kelompok usaha 

(UPPKS)? 

 

Informan  Untuk saat ini produk yang dimiliki oleh anggota uppks yaitu ada 

keripik tempe, kerajinan pembuatan tas dari sampah plastik, ada 

juga yang menjahit dan ada pabrik tahu. 

Peneliti  Bagaimana cara pemasaran produk yang UPPKS miliki? 

 

Informan  Untuk pemasaran ada yang secara online ada juga yang dititipkan 

di warung-warung. 

Peneliti  Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh UPPKS untuk 

membantu mengembangkan jaringan? 

 

Informan Pendampingan yang dilakukan untuk mengembangkan jaringan 

yaitu seperti kami mengajarkan ibu-ibu yang kurang faham 

tentang pemasaran online 

Peneliti  Apa kendala saat ingin membangun jaringan usaha? 

 

Informan  Kendalanya yaitu  ketika   

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : asnah   

Tanggal   :  

Jabatan  : anggota UPPKS 

 

Proses wawancara 

Peneliti Bagai mana cara memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS)? 

 

Informan Kami tau tentang uppks itu dari sosialisasi yang dilakukan oleh 

program uppks  

Peneliti  Bagaimana pengetahuan ibu-ibu tentang program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

Informan  Yang kami tau tentang program uppks itu program yang dapat 

membantu ibu-ibu dalam pengembangan usaha yang dimiliki. 

Peneliti  Apa alasan ibu-ibu untuk bergabung di program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan  Kalau saya alasanya bergabung di uppks ini supaya saya bisa 

mendapatkan bantuan modal dan juga di uppks ini kita juga sama-

sama belajar bagaimana mengatur usaha yang kita buat. 

Peneliti  Kapan dilaksanakan pelatihan? 

Informan Pelatihan dilakukan satu kali dalam tiga bulan, dan itupun tidak 

rutin. 

Peneliti Pelatihan seperti apa yang dilakukan? 

 

Informan Pelatihan pelatihan yang pernah saya ikutin yaitu pelatihan 

pembuatan permen dari jahe, dan pernah juga ada pelatihan 

menjahit tetapi hanya beberapa orang saja yang bisa ikut. 

Peneliti  Apa kendala saat melaksanakan pelatihan? 

 



Informan  Kendalanya kadang pelatihan dilakukan di daerah lain dan untuk 

ikut terkadang yang bisa ikut orangnya terbatas 

Peneliti  Usaha/produk apa saja yang di miliki oleh kelompok usaha 

(UPPKS)? 

 

Informan  Usaha yang dilimiki oleh para anggota uppks ada usaha 

pembuatan tahu, menjahit, pembuatan keripik tempe, dan juga ada 

kerajinan pembuatan tas belanja dari barang bekas.  

Peneliti  Bagaimana cara pemasaran produk yang UPPKS miliki? 

 

Informan  Kalau saya sendiri dibantu dengan anak saya jual online dan juga 

jualan seperti biasa. 

Peneliti  Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh UPPKS untuk 

membantu mengembangkan jaringan? 

 

Informan Kalau untuk pendampingan ada penyuluhan dari uppks tentang 

ekonomi kreatif yang tujuannya agar ibu-ibu bisa memiliki 

kegiata ekonomi produktif. 

Peneliti  Apa kendala saat ingin membangun jaringan usaha? 

 

Informan  Kendala yang dialami banyaknya pembuat keripik tempe sehingga 

kita harus pandai-pandai membuat inofasi supaya pembeli tetap 

berlangganan dengan produk kripik tempe kita. 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : puji astuti 

Tanggal   :  

Jabatan  :  anggota UPPKS 

 

Proses wawancara 

Peneliti Bagai mana cara memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS)? 

 

Informan  Untuk memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang uppks 

biasanya ketua uppks melakukan sosialisasi pada pertemuan 

mingguan 

Peneliti  Bagaimana pengetahuan ibu-ibu tentang program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan   Yang saya ketahui tentang program uppks ini adalah salah satu 

program yang dapat membantu ibu-ibu menjadi lebih produktif.  

Peneliti  Apa alasan ibu-ibu untuk bergabung di program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan  Alasan saya bergabung di proram ini karena program uppks ini 

memiliki salah satu program simpan pinjam yang dapat membantu 

permodalan usaha saya.  

  Peneliti  Kapan dilaksanakan pelatihan? 

Informan Pelatihan dilakuakn 3 bulan sekali tetapi tidak rutin dilakukan 

Peneliti Pelatihan seperti apa yang dilakukan? 

 

Informan Pelatihan yang pernah saya ikutin yaitu pelatihan pengaturan 

keuangan keluarga dan adajuga pelaihan pembuatan kerajian dari 

barang bekas. 

 



Peneliti  Apa kendala saat melaksanakan pelatihan? 

 

Informan   Kendala saat melakukan pelatihan adalah ibu-ibu kurang yang 

datang pada saat pelatihan 

Peneliti  Usaha/produk apa saja yang di miliki oleh kelompok usaha 

(UPPKS)? 

Informan  Usaha yang dimiliki oleh anggota  ada usaha pabrik pembuatan 

tahu, pembuat keripik tempe, pembuat kerajianan tas dari plastik 

bekas, penjahit dan ada juga simpan pinjam dari program uppks 

itu sendiri. 

Peneliti  Bagaimana cara pemasaran produk yang UPPKS miliki? 

 

Informan  kalau saya memiliki usaha pabrik tau biasanya para pedagang di 

pasar pada pesen sama saya jadi disini sebagai agennya. 

Peneliti  Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh UPPKS untuk 

membantu mengembangkan jaringan? 

 

Informan Uppks pernah melakukan  sosialisasi bagaimana pengemasan 

produk yang baik dan menarik. 

Peneliti  Apa kendala saat ingin membangun jaringan usaha? 

 

Informan  Kalau saya terkendala di modal usahanya 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : putri utami 

Tanggal   :  

Jabatan  : anggota UPPKS 

 

Proses wawancara 

Peneliti Bagai mana cara memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS)? 

 

Informan uppks kadang melakukan sosialisasi tentang uppks 

Peneliti  Bagaimana pengetahuan ibu-ibu tentang program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan  Tidak semua ibu-ibu tau tentang uppks 

Peneliti  Apa alasan ibu-ibu untuk bergabung di program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan   Kalau saya sendiri karena saya tau bahwa di program ini saya 

bisa ebih produktif. 

Peneliti  Kapan dilaksanakan pelatihan? 

Informan Pelatiha kadang adanya tiga bulan sekali tetapi tidak rutin 

dilakukan pelatihan. 

Peneliti Pelatihan seperti apa yang dilakukan? 

 

Informan Pelatihan yang pernah saya ikuti pelatihan menjahit yang 

dilakukan selama tiga hari, pelatihan ini dilaksanakan di 

kecamatan dan hanya tiga anggota yang bisa mengikutinya.       

Peneliti  Apa kendala saat melaksanakan pelatihan? 

 

Informan  Kendalanya pada saat peltihan pada saat itu yaitu kurangnya 



mesin jahit yang dibutuhkan sehingga harus bergantian untuk 

melakukan prakteknya. 

Peneliti  Usaha/produk apa saja yang di miliki oleh kelompok usaha 

(UPPKS)? 

 

Informan  Usaha yang dimiliki saat ini yaitu ada pabrik tahu, pembuat 

keripik tempe, usaha menjahit dan juga ada kerajianan tas dan 

tempat tisu dari bahan plastik bekas, uppks juga punya simpan 

pinjam bergilir yang dapat membantu permodalan tambahan ibu-

ibu. 

Peneliti  Bagaimana cara pemasaran produk yang UPPKS miliki? 

 

Informan  Pemasaran yang kami lakukan dengan cara menjual di pasar dan 

di toko-toko dan juga secara online. 

Peneliti  Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh UPPKS untuk 

membantu mengembangkan jaringan? 

 

Informan Pendampingan yang dilakukan oleh uppks yaitu selalau 

mengontrol usaha-usaha yang dimiliki ibu-ibu agar tetap berjalan 

dengan lancar, jika ada kendala maka akan di carikan solusinya 

bersama-sama. 

Peneliti  Apa kendala saat ingin membangun jaringan usaha? 

 

Informan  Saat ingin membangun jaringan yang sulit itu pada saat mengajak 

ibu-ibu untuk memulainya. 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : partillah  

Tanggal   :  

Jabatan  : anggota UPPKS 

 

Proses wawancara 

Peneliti Bagai mana cara memberikan pemahaman kepada ibu-ibu tentang 

program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 

(UPPKS)? 

 

Informan Uppks melakukan sosialisasi untuk memberikan pemahaman 

kepada ibu-ibu. 

Peneliti  Bagaimana pengetahuan ibu-ibu tentang program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan  Tentang program uppks ibu-ibu lebih tau ke program simpan 

pinjam. 

Peneliti  Apa alasan ibu-ibu untuk bergabung di program usaha 

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS)? 

 

Informan  Alasan saya bergabung di uppks itu karena awalnya saya tidak 

memiliki pekerjaan tetap. 

Peneliti  Kapan dilaksanakan pelatihan? 

Informan Peltihan dilakukan tiga bulan sekali 

Peneliti Pelatihan seperti apa yang dilakukan? 

 

Informan Pelatihan yang pernah diadakan oleh uppks itu ada pelatihan 

pembuatan makanan tradisional dan juga tentang mengatur 

keuangan keluarga, tetapi saya belum pernah mengikuti pelatihan 

yang pernah di lakukan. 

  



Peneliti  Apa kendala saat melaksanakan pelatihan? 

 

Informan  Setiap diadakn pelatihan saya tidak bisa ikut serta karena selalu 

ada kendala. 

Peneliti  Usaha/produk apa saja yang di miliki oleh kelompok usaha 

(UPPKS)? 

 

Informan  Yang saya tau ada keripik tempe, menjahit, pabrik pembuat tahu, 

kerajinan dari plastik bekas. 

Peneliti  Bagaimana cara pemasaran produk yang UPPKS miliki? 

 

Informan  Cara pemasaran nya ya dijual sendiri aja ka 

Peneliti  Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh UPPKS untuk 

membantu mengembangkan jaringan? 

 

Informan Uppks sering memberikan saran tentang bagaimana usaha itu 

tetap berjalan dengan baik dan tetap bertahan.  

Peneliti  Apa kendala saat ingin membangun jaringan usaha? 

 

Informan  Kalau saya susahnya karna saya tidak bisa bermain hp jadi mau 

baut jualan online seperti yang lain gak bisa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3  

 

 

 

 

Dokumentasi saat wawancara bersama bapak  Choiri sebagai kades dan bapak 

Rama Wijaya sebagai sekdes Desa Sungai Rambai pada tanggal 6 september 2021 

 



 

Dokumtasi pada saat wawancara bersama ibu pemilik pabrik tahu pada tanggal 8 

september 2021 

 

Dokumtasi bahan untuk merebus kedelai sabut sebagai pengganti kayu bakar 

ketika musim hujan.  

 

Dokumtasi tabung untuk merebus kedelai yang bermuatan 50 kilo. 



 

 

 

Dokumntasi dan wawancara bersama ibu pembuat kerajinan dari pelastik bekas 

pada tanggal 9 september 2021 



 

Dokumtasi contoh dari kerajinan tas dan tempat tisu dari plastik bekas  

 

 

Dokumtasi wawancara bersama ibu pembuat keripik tempe pada tanggal 10 

september 2021 



 

Dokumentasi produk keripik tempe ibu pada tanggal 10 september 2021 

 

 

Dokumtasi acara pelatihan ibu-ibu dalam pembuatan permen jahe 



 dokumentasi wawancara bersama ibu yang memiliki usaha menjahit pada tanggal 

9 september 2021 

 

 

Dokumentasi kantor PKK dan juga sebagai kantor perkumpulan program UPPKS  












